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ABSTRAK 

Vakumnya organisasi Karang Taruna Desa Bawuran tidak menyurutkan 
semangat pemuda-pemudi untuk lebih berkembang dalam berorganisasi. Berawal 
dari sebuah inisiasi oleh dua pemuda Desa Bawuran, untuk menghidupkan kembali 
karang taruna agar pemuda-pemudi memiliki wadah dalam ranah yang lebih luas 
untuk belajar dalam bermasyarakat. Membangkitkan karang taruna tidak 
memerlukan modal materi, yang hanya dipersiapkan yaitu berupa modal sosial 
sebagai modal awal. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana 
implementasi komponen trust (kepercayaan), norma/nilai sosial, jaringan sosial 
dalam pemberdayaan organisasi Karang Taruna Desa Bawuran Kecamatan Pleret 
Kabupaten Bantul. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis modal sosial 
dalam pemberdayaan organisasi Karang Taruna Desa Bawuran Kecamatan Pleret 
Kabupaten Bantul.  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Modal Sosial.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Kemudian metode analisis data yang digunakan dari 
Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa karang taruna Desa Bawuran 
memiliki upaya nyata untuk membangkitkan kembali karang taruna dan 
mengembangkan potensi pemuda. Melibatkan ketiga unsur komponen modal sosial 
yaitu trust (kepercayaan), norma/nilai sosial, dan jaringan sosial sebagai modal 
untuk berorganisasi. Kepercayaan yang dimiliki karang taruna Desa Bawuran 
sangat tinggi, terlihat kepercayaan yang diberikan antara pemerintah desa, pemuda-
pemudi dan karang taruna saling memberikan pengaruh gerak kerja berorganisasi. 
Norma/sosial yang diterapkan dalam karang taruna Desa Bawuran memiliki nilai 
kekeluargaan, nilai kebersamaan, dan nilai tanggung jawab. Kemudian jaringan 
sosial, karang taruna Desa Bawuran memiliki jaringan yang luas dari berbagai 
pihak baik dari dalam ruang lingkup desa maupun luar desa. 

Kata kunci: Modal Sosial, Organisasi Karang Taruna, Pemuda 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Bab satu berisi mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

dilakukannya penelitian, manfaat penelitian yang dilakukan, beberapa tinjauan 

pustaka yang terkait dengan penelitian, teori yang digunakan untuk menganalisis 

data penelitian, dan metode penelitian yang digunakan  dalam penelitian.  

A. Latar  belakang 

Pemberdayaan pada masa kini perlu ditekankan kembali kepada 

masyarakat, agar masyarakat mampu untuk berdaya dengan potensi yang 

dimiliki. Maka dari itu diperlukannya modal sebagai dukungan dalam 

pemberdayaan yang dilakukan oleh masyarakat. Modal sendiri terbagi menjadi 

empat bentuk yang terdiri dari modal fisik, modal manusia, modal finansial, dan 

modal sosial.1 Pada pemberdayaan ini menggunakan modal sosial sebagai 

modal awal yang perlu dimiliki oleh masyarakat. 

Konsep modal sosial muncul karena adanya pemikiran terhadap 

masyarakat. Berdasarkan pemikiran tersebut bahwa setiap individu ataupun 

kelompok ketika menghadapi suatu masalah sosial tidak bisa dihadapi secara 

individu. Maka dari itu diperlukannya sebuah kerjasama dan kebersamaan yang 

baik diantara individu maupun kelompok dengan masyarakat yang memiliki 

kepentingan untuk mengatasi masalah yang sedang terjadi.2  Keterlibatan 

 
1Rusydan Fathy, "Modal Sosial: Konsep, Inklusivitas Dan Pemberdayaan Masyarakat " 

Pemikiran Sosiologi 6, (2019). hlm 2. 
2Rusydi Syahra, "Modal Sosial: Konsep Dan Aplikasi," Masyarakat dan Aplikasi 5, (2003). 

hlm 2. 
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semua elemen yang ada di masyarakat dengan adanya kerjasama dan 

kebersamaan yang kuat akan memberikan jalan keluar sebagai cara 

penyelesaian masalah.   

Melihat kemajuan suatu desa dari segi bagaimana masyarakat mampu 

mengelola aset-aset desa, baik dari segi sumber daya manusia maupun sumber 

daya alam. Peranan dan partisipasi masyarakat sangat penting dalam kemajuan 

desa, sehingga akan tercipta masyarakat yang mandiri, tidak tertinggal oleh 

kamajuan zaman dan masyarakat lebih produktif. Maka disamping itu 

pembangunan manusia menjadi pondasi penting bagi keberlangsungan hidup 

masyarakat. Pembangunan manusia merupakan sebuah proses perluasan pilihan 

yang mayoritas diperuntukan kepada penduduk dengan melalui upaya 

pemberdayaan yang lebih mengutamakan peningkatan kemampuan dasar 

manusia agar dapat berpartisipasi dalam pembangunan.3 

Adapun tujuan dari meningkatkan kemampuan dasar manusia melalui 

pemberdayaan yaitu sebagai modal bagi generasi-generasi selanjutnya. Secara 

umum menurut Mannheim, masalah terkait generasi merupakan salah satu 

panduan untuk memahami struktur gerakan sosial dan intelektual.4 Seperti 

setiap generasi mengekspresikan diri maupun tindakannya berdasarkan 

pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki dengan cara yang berbeda-beda.5 

Bahwasannya generasi selalu mengalami perkembangan dan pertumbuhan 

 
3Adon Nasrullah Jamaludin, Sosiologi Pembangunan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016). 
4Oki Rahadianto Sutopo, "Perspektif Generasi Dalam Kajian Kepemudaan,"  (Yogyakarta: 

Youth Studies Centre Fisipol UGM, 2014). hlm 29.  
5BJ. Sujibto, "Spirit Peacebuilding Melalui Komunitas Pemuda Di Yogyakarta," Sosiologi 

Reflektif 10, (2015). hlm 282.  
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seiring dengan perbedaan waktu dan zaman. Maka dari itu pentingnya 

pemberdayaan generasi khususnya bagi pemuda agar dapat berdaya dan mampu 

mengimplementasikan baik ke diri sendiri maupun orang lain sesuai dengan 

kebutuhan. 

Pemuda memiliki peran penting di dalam masyarakat, karena dengan 

adanya pemuda dapat melanjutkan pembangunan dari generasi ke generasi 

selanjutnya.6 Agent of change merupakan sebutan bagi kaum pemuda, yang 

memiliki arti pemuda merupakan agen perubahan di dalam suatu tatanan 

masyarakat agar menjadi lebih baik. Sebagai agent of change pemuda menjadi 

bagian dalam proses perubahan baik untuk lingkungan maupun dirinya sendiri. 

Mengenai kepemudaan termaktub dalam undang-undang Republik 

Indonesia No. 40 Tahun 2009 mengenai kepemudaan disebutkan bahwa: 

“Dalam pembaharuan dan pembangunan bangsa, pemuda 
mempunyai fungsi dan peran yang sangat strategis sehingga perlu 
dikembangkan potensi dan perannya melalui penyadaran, pemberdayaan 
dan pengembangan sebagai bagian dari pembangunan nasional”.7  

 

Mengacu pada undang-undang tersebut bahwa pemuda mempunyai potensi 

untuk dikembangkan melalui pemberdayaan sesuai dengan bidangnya agar 

terwujudnya cita-cita pembangunan nasional. Sehubungan dengan hal itu 

dibentuklah sebuah organisasi kepemudaan. Terbentuknya organisasi tersebut 

 
6Siska Adi, “Peran Karang Taruna Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Sosial Masyarakat 

(Studi Kasus Di Desa Bangsri Kecamatan Karangpandan Kabupaten Karanganyar)” (Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2013). 

7Elisa Nur Cahyanti and Listyaningsih, "Peran Karang Taruna Dalam Mengurangi 
Pengangguran Pemuda Di Desa Plesungan Kecamtan Kapas Kabupaten Bojonegoro," Kajian Moral 
dan Kwarganegaraan 02 No o3, (2015). 
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diharapkan kaum pemuda agar dapat mengembangkan rasa percaya diri dan 

memiliki keterampilan dalam pengembangan dan memajukan diri. 

Adapun salah satu pasal dari undang-undang Republik Indonesia No. 4 Tahun 

2009 mengatur pembentukan sebuah wadah organisasi masyarakat untuk pemuda. 

Isi dari pasal 1 ayat 11 disebutkan bahwa: 

 ”Organisasi kepemudaan adalah wadah pengembangan potensi 
pemuda”.8  

Pengembangan potensi pemuda dirasa penting dengan adanya wadah organisasi 

kepemudaan yang dinaungi oleh negara. Melihat potensi yang dimiliki oleh pemuda 

berdasarkan perbedaan wilayah seperti kota dan desa sangatlah berbeda 

sebagaimana fasilitas di kota sudah modern dengan teknologi yang bisa didapatkan 

kapan saja. Sedangkan di desa, pemuda untuk mengembangkan potensinya tidak 

semudah yang didapatkan oleh pemuda di kota dengan adanya keterbatasan 

teknologi yang mereka dapatkan. 

Melihat keterbatasan yang dialami oleh pemuda yang bertempat tinggal di desa, 

maka diperlukannya pemberdayaan pemuda. Pemberdayaan pemuda yaitu sebuah 

usaha yang dilakukan untuk mencerdaskan bangsa melalui berbagai kegiatan-

kegiatan yang mendukung.9 Tujuan dilakukan pemberdayaan kaum muda yang 

nantinya dapat diwariskan kepada generasi-generasi mendatang untuk lebih peduli 

 
8Ainun Ramadhan, "Disfungsional Peran Karang Taruna Dalam Pelestarian Kearifan Lokal 

Di Kampung Cirendeu," Sosietas 6, (2016). 
9Khalimatuz Zahro, "Youth Empowerment Sebagai Usaha Untuk Mencerdaskan Bangsa", 

Universitas Airlangga. Diakses pada tanggal 05/02/2020, pukul 11.33 WIB. 
http://kependudukan.ukm.unair.ac.id/2017/11/10/youth-empowerment-sebagai-usaha-untuk-
mencerdaskan-bangsa/. 

http://kependudukan.ukm.unair.ac.id/2017/11/10/youth-empowerment-sebagai-usaha-untuk-mencerdaskan-bangsa/
http://kependudukan.ukm.unair.ac.id/2017/11/10/youth-empowerment-sebagai-usaha-untuk-mencerdaskan-bangsa/
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terhadap keadaan lingkungan sekitarnya. Maka dengan itu dalam pemberdayaan 

terdapat proses belajar, proses belajar tersebut yaitu proses interaksi sosial yang 

dilakukan oleh masyarakat dengan berbagai lembaga yang memiliki tujuan untuk 

mengembangkan potensi mereka melalui kegiatan-kegiatan membangun sebagai 

sarana pemecahan masalah.10 

 Karang taruna merupakan wadah organisasi kepemudaan sebagai sarana 

pengembangan bagi setiap pemuda yang tumbuh, berkembang atas dasar kesadaran 

dan tanggung jawab sosial dari oleh dan untuk masyarakat, terkhusus bagi generasi 

muda di wilayah desa/kelurahan terutama bergerak dibidang usaha kesejahteraan 

masyarakat.11 Usaha kesejahteraan yang dilaksanakan dalam karang taruna tidak 

hanya mengatasi suatu permasalahan saja, namun juga sebagai pengembangan 

sumber daya untuk menumbuhkan, membina dan meningkatkan. Tujuan adanya 

usaha kesejahteraan ini agar terwujudnya usaha kesejahteraan serta menunjang 

usaha-usaha lainnya dalam mencapai tujuan bersama. Bentuk usaha yang dilakukan 

yaitu pemberdayaan karang taruna. 

Dinamika karang taruna perlu diperhatikan kembali dalam hal perkembangan 

dan kemajuan organisasi karang taruna di wilayah desa. Dinamika  yang terjadi 

dalam karang taruna menandakan bahwa lembaga tersebut akankah mengalami 

perubahan yang bersifat membangun atau lebih bersifat pasif karena tidak adanya 

pergerakan yang mengarah ke perkembangan. Perubahan sosial merupakan suatu 

 
10Soetomo, Strategi-Strategi Pembangunan Masyarakat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2006). hlm 410. 
11Nurul Fajriah, Afiffuddin, and Agus Zainal Abidin, "Peran Karang Taruna Dalam 

Pemberdayaan Masyarakat (Studi Kasus Di Desa Slamparejo Kecamatan Jabung Kabupaten 
Malang)." 
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perubahan penting dalam struktur sosial, pola-pola perilaku, dan sistem interaksi 

sosial, termasuk di dalamnya perubahan norma, nilai, dan fenomena kultural.12 

Guna melihat perubahan yang terjadi dalam organisasi karang taruna yaitu 

dengan mengimplementasikan modal sosial. Modal dikategorikan menjadi empat 

yang terdiri dari modal fisik, modal finansial, modal manusia dan modal sosial. 13 

Modal sosial merupakan upaya untuk mengelola, memberdayakan dan 

meningkatkan relasi-relasi sosial sebagai sumber yang diinvestasikan untuk 

memperoleh keuntungan ekonomi maupun manfaat sosial. Dalam menjalankan 

relasi-relasi sosial agar terjalin dengan baik serta menghasilkan keuntungan pofitif 

perlu memperhatikan norma, dan kepercayaan antar individu maupun kelompok. 

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki organisasi karang taruna yang 

berjumlah 438 karang taruna, namun dari jumlah tersebut terdapat karang taruna 

yang tidak aktif  yaitu sebesar 30%.14 Jika dibulatkan karang taruna yang tidak aktif 

berjumlah 307 dan yang akif berjumlah 131 karang taruna di Provinsi DIY. 

Pemerintah dalam menangani karang taruna yang tidak aktif yaitu dengan 

melakukan pendampingan dan training manajemen organisasi. Adanya 

pendampingan dari pemerintah diharapkan karang taruna dapat belajar mengenai 

kelemahan dan mengembangkan kemampuannya untuk mengatasi permasalahan.15 

 
12Bambang Tejokusumo, "Dinamika Masyarakat Sebagai Sumber Belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial," Geodukasi 3, (2014). 
13Sunyoto Usman, Modal Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018). 
14Budi W, "130 Karang Taruna Di Diy Tak Aktif, Ini Solusinya", gudegnet. Diakses pada 

tanggal 30/1/2020, pukul 13.02. https://gudeg.net/read/8833/130-karang-taruna-di-diy-tak-aktif-ini-
solusinya.html. 

15Aziz Muslim, Metodologi Pengembangan Masyarakat (Yogyakarta: Bidang Akademik 
UIN Sunan Kalijaga, 2008). 

https://gudeg.net/read/8833/130-karang-taruna-di-diy-tak-aktif-ini-solusinya.html
https://gudeg.net/read/8833/130-karang-taruna-di-diy-tak-aktif-ini-solusinya.html
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Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada salah satu organisasi karang 

taruna di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Organisasi karang taruna  tersebut 

terletak di Desa Bawuran, Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul. Karang taruna 

Desa Bawuran dijadikan obyek untuk diteliti dikarenakan karang taruna tersebut 

telah bangkit dari masa vakum yang cukup lama, dengan melibatkan beberapa 

pemuda-pemudi Desa Bawuran.  

Karang taruna yang berada di Desa Bawuran mulai aktif pada tahun 1998 

dengan minimnya keterlibatan pemuda dan pemudi karang taruna tersebut sempat 

mengalami vakum yang kemudian aktif kembali pada tahun 2016. Mereka bangkit 

dengan penuh rasa semangat dikarenakan melihat kondisi desa tidak ada perubahan. 

Pemuda-pemudi dari karang taruna yang menginisiasi untuk membangun kembali 

desanya dengan membuat jalan, membuat penerangan jalan, dan membuat sumur 

bor sebagai sumber air.16 Maka dari itu peran pemuda dalam membangun semangat 

masyarakat untuk berkembang lebih maju merupakan tonggak atau pondasi desa 

yang berhasil. 

Kepengurusan karang taruna di Desa Bawuran terjadi pergantian kepengurusan 

dalam setiap 5 (lima) tahun sekali, namun pergantian kepungurusan  periode 2016-

2020 akan mengadakan pergantian pengurus baru dengan melakukan open 

reqruitment.17 Pada tahun 2020 ini karang taruna Desa Bawuran akan melakukan 

pergantian pengurus. Sehingga generasi selanjutnya akan menggantikan generasi 

 
16 Hasil wawancara dengan  Made, dilakukan pada tanggal 23 Oktober 2019. 
17 Hasil wawancara dengan  Made, dilakukan pada tanggal 23 Oktober 2019. 
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yang sudah waktunya untuk istirahat dari kegiatan di karang taruna.18 Dengan 

pergantian kepengurusan mampu memberikan dan membuat perubahan yang 

mengarah ke lebih baik bagi pengurus, anggota, maupun masyarakat dengan 

program-program sesuai dengan kebutuhan dan keadaan masyarakat. 

Program-program maupun kegiatan yang dilakukan tidak hanya untuk lapisan 

masyarakat namun juga dikhususkan kepada pemuda. Seperti melakukan 

perkumpulan pengurus dengan anggota karang taruna setiap seminggu sekali. 

Berbagai macam agenda dibahas dalam setiap pertemuan tersebut. Tidak hanya 

melakukan pertemuan namun juga melakukan kegiatan yang melatih anggota untuk 

bisa berbicara di depan publik baik lebih dikhususkan dengan menggunakan Bahasa 

Jawa. 19 

Sebagaimana karang taruna merupakan organisasi bagi kaum muda yang 

mempunyai tujuan bersama untuk dicapai bersama. Karang taruna di Desa Bawuran 

dalam mencapai tujuan bersama dengan melakukan pemberdayaan kaum muda, 

melaksanakan program-program, dan kegiatan-kegiatan bersama. Relasi-relasi 

sosial yang dibangun oleh kaum muda Desa Bawuran apakah sudah melekat di 

dalam diri mereka mengenai norma sosial yang memberikan jaminan, nilai-nilai 

yang menghargai perkembangan, dan hubungan keterikatan antara satu anggota 

dengan yang lain. 

 
18 Hasil wawancara dengan Made, dilakukan pada tanggal 23 Oktober 2019. 
19 Hasil wawancara dengan  Made, dilakukan pada tanggal 23 Oktober 2019. 
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Melalui modal sosial ini ingin melihat bagaimana elemen-elemen modal sosial 

yang kaum muda bangun untuk diinterpretasikan ke dalam organisasi karang taruna 

dalam mencapai tujuan bersama. Kepercayaan (trust) terhadap sesama anggota 

karang taruna, norma sosial yang harus diperhatikan, dan jaringan sosial yang baik 

akan mengahasilkan hubungan baik.   

B. Rumusan Masalah  

Mengacu pada latar belakang dapat dirumuskan bahwa banyak hal yang cukup 

menarik untuk diamati secara mendalam sebelum akhirnya dikaji secara ilmiah agar 

dapat memberikan wawasan mengenai permasalahan yang ada dan dapat 

dipecahkan dengan mencari solusi untuk membawa perubahan yang lebih baik. 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan sebagai berikut, yaitu 

“Bagaimana Trust, Norma sosial, Jaringan sosial jika Diterapkan Dalam 

Pemberdayaan Organisasi Karang Taruna Desa Bawuran, Kecamatan Pleret, 

Kabupaten Bantul?”. 

C. Tujuan  

Berdasarkan pada perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Analisis Modal Sosial Dalam Pemberdayaan Organisasi Karang 

Taruna Desa Bawuran, Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul. 

D. Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini baik secara teoritis maupun praktis, 

adalah sebagai berikut: 
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1. Secara Teoritis  

Hasil penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi serta menganalisis kajian ilmu pengetahuan 

Sosiologi, khususnya Sosiologi Kepemudaan. Selain itu juga dapat 

digunakan oleh akademisi lain yang ingin meneliti dengan tema 

permasalahan yang sama.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Universitas, hasil dari penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan arsip dokumen karya ilmiah kepada Prodi 

Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, serta 

Perpustakaan sebagai referensi bagi mahasiswa/wi untuk 

mendapatkan tambahan wawasan, pengetahuan, dan ilmu 

terkait penerapan modal sosial dalam pemberdayaan organisasi 

karang taruna. 

b. Bagi Organisasi Karang Taruna, hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat melihat sejauh mana modal sosial yang 

diterapkan dalam pemberdayaan Organisasi karang taruna dan 

juga sebagai motivasi serta evaluasi bersama. 

c. Bagi Pemerintah Desa, hasil dari penelitian ini dapat 

mengetahui modal sosial yang dimiliki untuk memberikan 

kontribusi dalam pemberdayaan kaum muda melalui organisasi 

karang taruna. 
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d. Bagi Pemerintah Bantul, hasil dari penelitian ini untuk 

memecahkan permasalahan sosial dilingkungan wilayahnya 

terkait pemberdayaan kaum muda di Organisasi Karang Taruna 

baik di Kecamatan Pleret ataupun di Karang Taruna Kabupaten 

Bantul. 

e. Bagi Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Yogyakarta,    

hasil dari penelitian ini untuk memberikan motivasi serta 

sosialisasi melalui pemerintah kepada kaum muda mengenai 

penerapan modal sosial untuk pemberdayaan di organisasi 

karang taruna. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan Pustaka merupakan hal yang sangat penting diperhatikan dalam 

melaksanakan penelitian. Tinjauan pustaka dapat membantu peneliti untuk 

menyusun proposal penelitian dengan data-data yang relevan. Tinjauan pustaka 

adalah upaya untuk tidak ada terjadinya pengulangan penelitian dengan topik 

permasalahan yang sama atau sudah diteliti oleh peneliti sebelumnya. Tinjauan 

pustaka bertujuan untuk melihat perbedaan dan persamaan penelitian yang akan 

diteliti dengan penelitian sebelumnya agar tidak terjadi plagiasi. Maka dari itu 

peneliti mengambil beberapa judul yang akan dibahas oleh peneliti. 

Penelitian pertama, yaitu “Peran Karang Taruna Cengkehan Dalam 

Pemberdayaan Masyarakat Melalui Wisata Air Terjun Sewu Watu: Studi Di 

Dusun Cengkehan, Desa Wukirsari, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul”. 
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oleh Nuris Salam.20 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji, mendiskripsikan 

mengenai peran dan hasil karang taruna dalam pemberdayaan masyarakat 

dengan melalui air terjun sewu watu. metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah diskriptif kualitatif, untuk teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori peran. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

peran yang dilakukan oleh karang taruna cengkehan terbagi menjadi 4 peran. 

Pertama peran dalam mendidik yang menunjukkan karang taruna memberikan 

motivasi dan pelatihan kepada pemuda, pemudi, serta masyarakat untuk maju 

dalam bidang pendidikan. Kedua peran dalam perwakilan yang menujukkan 

karang taruna cengkehan melakukan network dan sharing untuk bisa 

mensejahterkan masyarakat cengkehan. Ketiga peran dalam memfasilitasi yang 

menunjukkan karang taruna cengkehan memberikan semangat atau 

mengaktifkan dan bekerjasama dengan masyarakat untuk memberdayakan 

masyarakat. Keempat peran dalam ketrampilan yang menunjukkan karang 

taruna cengkehan memberikan pelatihan dalam bidang kewirausahaan. Hasil 

secara keseleruhan menyatakan bahwa peran karang taruna cengkehan dalam 

pemberdayaan melalui wisata air terjun sewu watu adalah meningkatkan 

lapangan pekerjaan dan meningkatkan ekonomi masyarakat  untuk lebih 

sejahtera. 

 
20Nuris Salam, “Peran Karang Taruna Cengkehan Dalam Pemberdayaan Masyarakat 

Melalui Wisata Air Terjun Sewu Watu: Studi Di Dusun Cengkehan, Desa Wukirsari, Kecamatan 
Imogiri, Kabupaten Bantul” (UIN Sunan Kalijaga, 2016). 
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Penelitian kedua, yaitu “Praktik Sosial Karang Taruna Mekarsari Dalam 

Pemberdayaan Masyarakat Di Desa Wisata Osing”. Oleh Danu Rizky Alfianto 

dan Martinus Legowo.21 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

praktik sosial yang dilakukan oleh karang taruna dalam pemberdayaan 

masyarakat di Desa Wisata Osing. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan struktural genetik, 

pengumpulan data menggunakan cara interview dan observasi. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Piere Bourdieu. Hasil dari penelitian ini 

praktik-praktik sosial yang dilakukan oleh karang taruna berbeda-beda, terdapat 

dua kategori praktik sosial, pertama praktik sosial pemberdayaan masyarakat 

berbasis ekonomi mandiri dan kedua praktik sosial pemberdayaan masyarakat 

sebagai upaya penguatan kebudayaan Suku Osing. 

Penelitian ketiga, yaitu “Modal Sosial Sebagai Basis Kewirausahaan 

Pemuda (Studi Kasus: Karang Taruna Kota Tangerang Selatan)”. Oleh Achmad 

Fatoni.22 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana latar 

belakang terbentuknya modal sosial yang menjadi basis dalam membangun 

potensi kewirausahaan pemuda Karang Taruna Kota Tangerang Selatan.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah diskriptif kualitatif, untuk 

teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori modal 

 
21Danu Rizky Alfianto and Martinus Legowo, "Praktik Sosial Karang Taruna Mekarsari 

Dalam Pemberdayaan Masyarakat Di Desa Wisata Osing " Paradigma 04, (2016). 
22Achmad Fatoni, “Modal Sosial Sebagai Basis Kewirausahaan Pemuda (Studi Kasus: 

Karang Taruna Kota Tangerang Selatan) ” (UIN Syarif Hidayatullah, 2018).  
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sosial yang dikemukakan oleh Putnam. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat upaya untuk mengembangkan pemudanya dengan 

memfokuskan dalam berbagai kegiatan seperti kewirausahaan, hal ini sejak 

pertama kali karang taruna resmi sudah memupuk rasa persaudaraan, 

kekeluargaan, tanggung jawab pada organisasi. Modal sosial dalam karang 

taruna ini cukup diperhitungkan dan dimanfaatkan untuk menunjang segala 

bentuk agenda yang dikerjakan. 

Penelitian keempat, yaitu “Peran Karang Taruna Dalam Mengurangi 

Pengangguran Pemuda Di Desa Plesungan Kecamatan Kapas Kabupaten 

Bojonegoro”. Oleh Elisa Nur Cahyanti dan Listyaningsih.23 Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan peran karang taruna dalam mengurangi 

pengangguran di Desa Plesungan, untuk mendeskripsikan kendala apa yang 

dihadapi karang taruna dalam mengurangi pengangguran pemuda di Desa 

Plesungan Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif eksploratif menggunakan 

pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori fungsionalisme struktural dari Talcott Persons. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa peran karang taruna dalam mengurangi 

pengangguran dilakukan melalui upaya penyadaran, pemberdayaan, dan 

pengembangan. Penyadaran yang dilakukan dengan cara sosialisasi program 

 
23Cahyanti and Listyaningsih, "Peran Karang Taruna Dalam Mengurangi Pengangguran 

Pemuda Di Desa Plesungan Kecamtan Kapas Kabupaten Bojonegoro." 
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kerja dengan mengajak pemuda melalui media sosial, madding, dan kegiatan 

menarik. Adapun hambatan yang dialami oleh karang taruna berupa modal dan 

lahan, solusi untuk mengatasi permasalahan dengan cara mengajukan proposal 

permohonan dana kepada dinas sosial dan perusahaan, dan dengan permohonan 

bantuan lahan secara sukarela kepada pemerintah Desa Plesungan dalam bentuk 

peminjaman lahan. 

Penelitian kelima, yaitu “Status Dan Fungsi Komite Nasional Pemuda 

Indonesia Analisis Sosiologi (Studi Penelitian Pada DPD KNPI Provinsi 

Aceh)”. Oleh Vonna De Fitri dan Bukhari.24 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui status dan fungsi Komite Nasional Pemuda Nasional Indonesia 

berdasarkan analisa Sosiologi pada KNPI Aceh. Metode yang digunakan adalah 

metode deskriptif kualitatif, proses mendapatkan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

struktural fungsional oleh Robert K Merton. Hasil dari penelitian ini  

menyatakan  bahwa status Komite Nasional Pemuda Indonesia merupakan 

wadah perhimpunan Organisasi Kemasyarakatan Pemuda (OKP) yang dimana 

belum sesuai dengan harapan pemuda karena Organisasi Kemasyarakatan 

Pemuda belum hidup, dan berjalan sebagai mestinya sebuah organisasi. 

Penelitian keenam, yaitu “Aktualisasi Modal Sosial Dalam Pemberdayaan 

Komunitas”. Oleh Ashfin Baladay.25 Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

 
24Vonna De Fitri and Bukhari, "Status Dan Fungsi Komite Nasional Pemuda Indonesia 

Analisis Sosiologi (Studi Penelitian Pada Dpd Knpi Provinsi Aceh)," Ilmiah Mahasiswa FISIP 
Unsyiah 2, (2017). 

25Ashfin Baladay, “Aktualisasi Modal Sosial Dalam Pemberdayaan Komunitas” (UIN 
Sunan Kalijaga, 2018).  
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bagaimana modal sosial diaktualisasikan dalam program pemerintah yang 

dinamakan sebagai Penataan lingkungan permukiman berbasis komunitas 

(PLBK) atau neighbourhood development (ND) atau masyarakat lokal 

menyebutnya Noto Deso di Desa Wonokerto. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dekriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus, untuk 

teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori modal 

sosial yang dikemukakan oleh Fukuyama dan teori pemberdayaan. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa modal sosial dapat menekan pembiayaan, 

menyebabkan efisiensi anggaran sehingga pembangunan dapat dilakukan 

secara maksimal. Modal sosial dapat meningkatkan kepercayaan terhadap 

pemerintah dan masyarakat, aturan-aturan juga telah disepakati bersama dalam 

program PLBK, kemudian jaringan sosial yang terjalin pada masyarakat dapat 

memperluas jaringan untuk melibatkan eksternal untuk bermitra dalam 

mencapai tujuan bersama. 

Penelitian ketujuh, yaitu “Optimalisasi Pemberdayaan Karang Taruna 

Dalam Pengembangan Desa Silomukti Kabupaten Situbondo”. Oleh Luckman 

Ashary.26 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

pengoptimalan potensi karang taruna berpengaruh terhadap pengembangan 

Desa Silomukti di Kabupaten Situbondo. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kualtitatif, dengan menggunakan metode 

 
26Luckman Ashary, "Optimalisasi Pemberdayaan Karang Taruna Dalam Pengembangan 

Desa Silomukti Kabupaten Situbondo," prosiding seminar nasional.  
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pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang 

sudah terkumpul kemudian dianalisis dengan teknik analisis data yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pemberdayaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa karang taruna sebagai wadah pemberdayaan bagi generasi muda 

mempunyai posisi yang cukup strategis dan diperlukan dalam mengatasi 

permasalahan ekonomi sosial seperti pengangguran dan kemiskinan, dengan 

melalui upaya pengembangan dibidang kewirausahaan. Pengembangan yang 

dilakukan untuk menumbuhkan wirausaha muda dengan cara melibatkan peran 

pendidikan, masyarakat, orang dewasa, serta komunitas wirausahawan sebagai 

strategi dalam pengembangan kewirausahaan di Desa Silomukti Kabupaten 

Situbondo.  

Penelitian kedelapan, yaitu “Peran Tokoh Pemuda Dalam Meningkatkan 

Partisipasi Karang Taruna Di Desa Nanjung Margaasih”. Oleh Tiana 

Nirmalasari dan Novi Widiastuti.27 Penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan, 

pertama upaya tokoh pemuda dalam meningkatkan partisipasi karang taruna di 

Desa Nanjung Margaasih, kedua bagaimana partispasi anggota karang taruna 

dalam kegiatan-kegitan karang taruna. Teori yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu teori kepemudaan, teori kepemimpinan, dan teori partisipasi. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, teknik 

pengumpulan data observasi dan wawancara. Hasil dari penelitian ini yang 

 
27Tiana Nirmalasari and Novi Widiastuti, "Peran Tokoh Pemuda Dalam Meningkatkan 

Partisipasi Karang Taruna Di Desa Nanjug Margaasih," COMM-EDU 1, (2018). 
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pertama peran tokoh pemuda adalah membina, membimbing, dan memberikan 

inovasi. Yang kedua, bentuk partisipasi menggunakan harta, partispasi 

menggunakan tenaga, partisipasi menggunakan uang, partisipasi menggunakan 

fikiran. 

Penelitian kesembilan, yaitu “Agen Perubahan Dan Peranannya Terhadap 

Kondisi Sosial Masyarakat Di Desa Mlatiharjo Kecamatan Gajah Kabupaten 

Demak”. Oleh Aris Woro Sukmawati.28 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

peran agen perubahan terhadap perubahan sosial masyarakat, perubahan pola 

pikir masyarakat dalam memanfaatkan potensi, tantangan dan hambatan dalam 

perubahan sosial pada masyarakat, serta mengkaji manfaat yang diperoleh 

masyarakat Mlatiharjo. Teori yang dalam penelitian ini yaitu Teori Strukturasi 

dan Teori Evolusi Sosiokultural. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kualitatif, dengan teknik pengumpulan data berupa observasi dan 

wawancara mendalam. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dari 

Miles dan Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 

verifikasi/penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah peran 

pemimpin sebagai agen perubahan sangat tinggi, peranan agen perubahan 

dalam memperbaiki hidup dan kehidupan masyarakat sangat tinggi sehingga 

peningkatan kesejahteraan masyarakat dapat diwujudkan. 

Penelitian kesepuluh, yaitu “Kontribusi ARMADA Dalam 

Mengembangkan Pariwisata Puncak Sosok Desa Bawuran Kecamatan Pleret 

 
28Aris Woro Sukmawati, "Agen Perubahan Dan Peranannya Terhadap Kondisi Sosial 

Masyarakat Di Desa Mlatiharjo Kecamatan Gajah Kabupaten Demak," Journal of Education Social 
Studies, (2013). 
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Kabupaten Bantul”. Oleh Uji Ade Endah Pratiwi dan V Indah Sri Pinasti.29 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan mengenai kontribusi ARMADA 

dalam mengembangkan pariwisata Puncak Sosok dan dampak kontribusi 

armada dalam ikut serta mengembangkan wisata Puncak Sosok. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, dengan menggunakan metode 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan analisis dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis 

data milik Miles dan Huberman terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah struktural fungsional yang dikemukakan oleh Parsons. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kontribusi nyata dari 

armada pada tiga aspek pengembangan obyek wisata Puncak Sosok, kontribusi 

tersebut terdiri dari kontribusi pemikiran, kontribusi dana, kontribusi tenaga, 

kontribusi promosi dan kontribusi sarana. Kemudian adanya dampak positif dan 

negatif dimana dampak tersebut terjadi pada aspek ekonomi dan aspek sosial 

budaya.  

Berdasarkan tinjauan pustaka yang peneliti lakukan dari beberapa penelitian 

terdahulu, posisi penelitian dalam penelitian ini yaitu sebagai pengembangan 

dari hasil penelitian terdahulu, dengan permasalahan yang berbeda serta lokasi 

dan waktu yang berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Pada 

penelitian sebelumnya lebih menekankan pada peran pemuda dalam hal 

 
29Uji Ade Endah Pratiwi and V Indah Sri Pinasti, "Kontribusi Armada Dalam 

Mengembangkan Pariwisata Puncak Sosok Desa Bawuran Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul," 
Jurnal Pendidikan Sosiologi. 
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pembangunan, pemberdayaan, pengentasan kemiskinan, upaya karang taruna 

dalam meningkatkan partisipasi anggotanya. Selain terkait peran karang taruna 

dalam berbagai permasalahan sosial juga terdapat tema dengan modal sosial 

namun fokus penelitian dan dengan sasaran yang berbeda. Adapun terdapat 

penelitian sebelumnya yang telah dilakukan di Desa Bawuran dengan tema 

pariwisata. 

Sedangkan penelitian terkait analisis modal sosial dalam pemberdayaan 

organisasi karang taruna Desa Bawuran, Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul 

belum ada yang meneliti. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan 

pengembangan penelitian terkait dengan analisis modal sosial dalam 

pemberdayaan organisasi karang taruna Desa Bawuran, Kecamatan Pleret, 

Kabupaten Bantul, agar dapat diketahui dan dianalisis untuk kepentingan 

bersama, khususnya bagi organisasi karang taruna Desa Bawuran. 

F. Landasan Teori 

Modal sosial menjadi paradigma penting bagi pembangungan 

berkelanjutan, yang terintegrasikan dalam tiga dimensi yaitu sosial, ekonomi, 

dan lingkungan.30 Terintegrasinya tiga dimensi tersebut dapat mendorong 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam proses pembangunan dan memberikan 

kebermanfaatan bersama baik dari masyarakat maupun pemerintah. Modal 

sendiri dikategorikan menjadi tiga diantaranya modal fisik, modal sosial, dan 

 
30Fathy, "Modal Sosial: Konsep, Inklusivitas Dan Pemberdayaan Masyarakat ". hlm 2. 
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modal finansial. Setiap modal memiliki perbedaan baik dari segi proses atau 

pola investasi dalam memperoleh keuntungan ekonomi dan manfaat sosial.31 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Teori Modal Sosial dari Robert 

Putnam yang mendefinisikan bahwa modal sosial saling terikat dengan relasi-

relasi sosial.  

Modal sosial menurut Putnam memiliki beberapa 
komponen, yaitu : pertama, trust (kepercayaaan) atau nilai-nilai 
positif yang menghargai perkembangan atau prestasi. Kedua, norma 
sosial dan obligasi. Ketiga, jaringan sosial yang menjadi wadah 
kegiatan sosial, terutama dalam bentuk asosiasi-asosiasi sukarela 
(voluntary association).32 

Masyarakat satu dengan masyarakat lain saling terikat satu sama lain, untuk 

menjaga keharmonisan dalam hubungan atau keterikatan tersebut agar 

mencegah terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan di dalam lingkungan 

masyarakat. Ruang lingkup masyarakat memiliki tujuan bersama untuk 

memajukan masyarakat tersebut agar menjadi masyarakat yang lebih baik lagi 

dari sebelumnya. 

Agar tercapainya tujuan masyarakat untuk melihat bagaimana masyarakat 

mencapai tujuan dilihat dengan modal sosial yang mereka miliki. Komponen 

yang pertama agar terpenuhi tujuan yaitu trust (kepercayaan) antar masyarakat, 

kedua dengan norma sosial atau obligasi, lalu kemudian yang ketiga jaringan 

sosial sebagai tempat wadah kegiatan sosial, adapun bentuk asosiasi-asosiasi 

 
31ibid, hlm 2.  
32Sunyoto Usman, Modal Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), hlm 29.  
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sukarela (voluntary association).33 Dibawah ini pemahaman mengenai trust 

(kepercayaan), norma sosial, dan jaringan sosial: 

1) Trust (kepercayaan), merupakan keterkaitan individu maupun 

kelompok yang mempunyai rasa saling percaya dalam suatu 

jaringan sosial yang dapat memperkuat norma-norma untuk saling 

membantu satu dengan yang lainnya.   

2) Norma Sosial, merupakan sebagai panduan bagi setiap individu 

maupun kelompok untuk berperilaku sesuai dengan aturan yang 

berlaku di masyarakat. Posisi norma atau nilai sangat penting untuk 

perekat ataupun pengikat dengan mempunyai dorongan/motivasi 

individu dengan kelompok sebagai alat mempersatukan dalam 

menjalin hubungan.34 

3) Jaringan Sosial, merupakan suatu jaringan tipe khusus, kemudian 

terdapat ikatan yang menghubungkan satu titik ke titik lain dalam 

dalam jaringan yaitu hubungan sosial.35 Selain itu juga terdapat 

koordinasi dan komunikasi yang menumbuhkan rasa saling percaya 

antar anggota. Menurut Putnam bentuk modal sosial  dalam jaringan 

sosial terbagi menjadi 3 (tiga) tipe, diantaranya: 

a) Modal Sosial Mengikat (Bonding Social Capital) 

 
33ibid, hlm 30. 
34Fathy, "Modal Sosial: Konsep, Inklusivitas Dan Pemberdayaan Masyarakat ". hlm 8. 
35Ruddy Agusyanto, Jaringan Sosial Dalam Organisasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2014). 

hlm 11. 
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Modal sosal sebagai perekat untuk memperkuat identitas 

dalam suatu kelompok maupun organisasi.36 Tipe ini 

memiliki sifat eksklusif (tertutup) yang hanya berdasarkan 

pada kesamaan suku, ras, etnis, agama, dan lain-lain. 

Hubungan yang terjalin dalam modal sosial antar anggota 

bersifat tertutup, lebih mengutamakan solidaritas kelompok. 

b) Modal Sosial Menjembatani (Bridging Social Capital) 

Modal sosial tipe ini memiliki hubungan yang terjalin 

bersifat terbuka antar individu, dan latar belakang dari setiap 

individu bermacam-macam. Orientasi yang ditekankan pada 

tipe modal sosial ini terhadap kelompok yaitu berupaya 

bersama untuk mencari jawaban atas permasalahan bersama. 

Kelompok dalam melihat fenomena atau masalah yaitu 

dengan cara pandang outward looking.37 

c) Modal Sosial Menghubungkan (linking social capital) 

Modal sosial sebagai alat assessment, paling utama untuk mengetahui 

seperti apa kepercayaan dan partisipasi yang ada di dalam komunitas/organisasi 

itu besar atau kecil.38 Adanya modal sosial dalam sebuah organisasi sebagai 

bukti kepada masyarakat, jika partisipasi dan kepercayaan diberikan secara 

penuh kepada organisasi untuk mengatasi masalah-masalah sosial maka 

 
36Fathy, "Modal Sosial: Konsep, Inklusivitas Dan Pemberdayaan Masyarakat ". hlm 8. 
37ibid, hlm 8. 
38Kusnaka Adimihardja, Community Development: Teori Dan Aplikasi (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011).  
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dikatakan program-program tersebut berhasil dilaksanakan. Namun, jika 

partisipasi dan kepercayaan dari masyarakat masih kurang dengan adanya 

organisasi sebagai wadah untuk pengembangan potensi dan agen perubahan 

maka bisa dikatakan program-program belum berhasil dilaksanakan. 

Sebagai pemegang kekuasan tertinggi, pemerintah harus memberikan 

fasilitas dan kontribusi langsung untuk pembangunan sosial di masyarakat 

dengan memberikan kebijakan dan program-program guna mensejahterakan 

masyarakat.39 Tidak hanya dengan memberikan kebijakan dan program, 

menurut perspektif institusional dalam mewadahi program juga membutuhkan 

organisasi formal yang memiliki tanggung jawab untuk mengatur usaha 

pembagunan nasional. Seperti halnya membentuk organisasi kepemudaan yaitu 

karang taruna, sebagai wadah organisasi bagi pemuda dan generasi mendatang. 

Organisasi kepemudaan pada masa sekarang memiliki banyak ide kreatif 

dan inovatif sebagai wujud pembangunan di daerahnya. Pada hakekatnya 

generasi muda merupakan sumber daya yang memiliki potensial untuk dibina, 

diberdayakan dan dikembangkan agar menjadi sumber kekuatan bagi 

pembangunan.40 Seperti halnya pemuda yang berada di desa mereka dengan 

keterbatasan ketrampilan dan teknologi. Mereka mampu menutupi keterbatasan 

 
39Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis 

Pembangunan Kesejahteraan Sosial & Pekerja Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2009). hlm 14. 
40ibid, hlm 14.  
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mereka dengan memanfaatkan sumber daya alam untuk dijadikan usaha 

kesejahteraan sosial maupun usaha berbasis lingkungan.41 

Karang taruna sebagai wadah kegiatan sosial yang dikhususkan untuk 

pemuda dan pemudi dengan kegiatan-kegiatan di dalamnya yang bersifat 

membangun. Selain itu organisasi kepemudaan tersebut sangat penting bagi 

kemajuan desa, memberikan ruang pemuda dan pemudi untuk berkembang, 

meningkatkan potensi lokal, dan menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap 

diri sendiri  maupun orang lain. Seperti karang taruna di Desa Bawuran yang 

saling bekerja sama untuk membangun karang taruna dan desanya agar lebih 

maju serta sejahtera dengan memanfaatkan potensi lokal. 

Modal sosial yang pertama dalam organisasi karang taruna yaitu, trust 

(kepercayaan) merupakan bentuk keinginan untuk mengambil sebuah resiko 

dalam hubungan sosial dengan perasaan yakin dengan melakukan sesuatu yang 

diharapkan senantiasa bertindak dalam suatu pola tindakan yang mendukung.42 

Trust (kepercayaan) merupakan kompenen penting untuk berjalannya sebuah 

organisasi di masyarakat, tanpa adanya rasa saling percaya anatara anggota 

kelompok, pengurus serta masyarakat partisipasi dan program-program tidak 

bisa berjalan dengan baik. 

Kedua, norma sosial merupakan sebuah aturan yang harus dipatuhi oleh 

anggota organisasi karang taruna maupun masyarakat. Adanya norma sosial 

 
41Muladi, Menyinergikan Pembangunan & Lingkungan Telaah Kritis Begawan 

Lingkungan (Yogyakarta: PD Anindya, 2005). hlm 137. 
42Kusnaka Adimahardja, Community Development: Teori Dan Aplikasi (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011). 
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dalam masyarakat akan menghindarkan masyarakat dari perilaku yang 

menyimpang. Komponen yang kedua ini juga berkaitan dengan komponen yang 

pertama yaitu trust, dalam sebuah organisasi karang taruna harus memiliki 

norma sosial. Aturan yang harus disepakati bersama agar memberikan rasa 

saling menghargai satu dengan yang lain, saling menghormati, dan untuk 

menanggulangi konflik yang terjadi. Selain itu tidak hanya norma-norma sosial 

saja yang dipatuhi, namun juga nilai-nilai etika alam harus dipertahankan 

karena sangat bermanfaat bagi kelestarian dan keutuhan alam yang ada jika 

alam dikelola oleh manusia.43 

Ketiga, jaringan sosial merupakan jalinan hubungan dengan berbagai orang 

dari  instansi, perusahaan, negara, dalam negeri, maupun luar negeri yang 

dimana mampu memanfaatkannya untuk menghasilkan perubahan.44 Karang 

taruna sebagai organisasi pemuda dalam masyarakat tentunya memiliki jaringan 

sosial yang baik dengan berbagai orang. Adanya jaringan sosial mampu 

memberikan suntikan motivasi agar terpacu untuk memberikan perubahan. 

Dampak dengan adanya jaringan sosial dalam karang taruna memberikan 

wawasan luas, berhubungan dengan berbagai pihak, memperluas jaringan, dan 

kontribusi yang diberikan memberikan feedback baik jika hubungan yang 

dibangun baik satu sama lain.  

 

 
43Sofyan Anwar Mufid, Ekologi Manusia Dalam Perspektif Sektor Kehidupan Dan Ajaran 

Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2010). hlm 97 
44Jim Ife and Frank Tesoriero, Community Development: Alternatif Pengembangan 

Masyarakat Di Era Globalisasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008). 
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G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu, yang terdapat empat kata kunci untuk 

diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan.45 Metode penelitian 

membantu menentukan langkah selanjutnya yang akan dilakukan sehingga 

proses penelitian dapat sistematis dan terarah. 

1. Jenis penelitian    

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Metode deskriptif dapat diartikan prosedur untuk pemecahan masalah 

yang didalami dengan menggambarkan keadaan yang sesungguhnya di 

masyarakat. Menggunakan jenis penelitian ini, peneliti akan mengetahui 

secara langsung bagaimana situasi atau kondisi yang sebenarnya terjadi 

mengenai pemberdayaan organisasi karang taruna di Desa Bawuran. 

Peneliti kemudian akan mendiskripsikan seperti apa pemberdayaan 

yang dilakukan oleh organisasi karang taruna, bagaimana kepercayaan 

yang dibangun oleh pengurus harian dan sesama anggota, bagaimana 

norma yang berlaku bagi anggota karang taruna, dan bagaimana 

jaringan yang terjalin antara organisasi karang taruna dengan 

 
45Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2015). 
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pemerintah desa, maupun dengan pihak-pihak yang bekerja sama 

dengan organisasi karang taruna Desa Bawuran. 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dalam proposal ini berada di Desa Bawuran, 

Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Lokasi tersebut dipilih karena terdapat lembaga organisasi kepemudaan 

yaitu karang taruna. Karang taruna Desa Bawuran mengalami 

kebangkitan dari masa vakum yang cukup lama, kemudian aktif kembali 

pada tahun 2016. Aktifnya kembali karang taruna diinisiasi oleh pemuda 

yang merasakan karang taruna Desa Bawuran tertinggal dari karang 

taruna lain.  

3. Sasaran Penelitian 

Sasaran dari penelitian ini yaitu pemuda/pemudi pengurus inti 

karang taruna dan anggota karang taruna di Desa Bawuran, Kecamatan 

Pleret, Kabupaten Bantul. 

4. Metode Pengumpula Data 

Metode pengumpulan data merupakan bagian instrumen 

pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidaknya penelitian.46 

 
46Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Forma-Format Kuantitatif Dan Kualitatif 

(Surabaya: Airlangga Unversity Press, 2001). 
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Ada tiga metode yang dilakukan dalam pengumpulan data pada 

penelitian ini, yaitu : 

a. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data atau 

mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu 

kesimpulan atau diagnosis.47 Dalam observasi ini peneliti 

melakukan pengamatan langsung ke tempat sasaran untuk 

mendapatkan informasi yang berkaitan dengan tema yang akan 

diteliti. Pada penelitian ini, peneliti telah melakukan observasi 

pertama pada tanggal 18 September 2019 di Desa Bawuran, 

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil 

observasi kemudian dicatat atau diabadikan menggunakan 

telepon genggam. Namun sebelum menyusun skripsi ini, peneliti 

juga telah melakukan mini riset melalui media online seperti web 

pemerintahan Desa Bawuran, dan lain-lain. 

Observasi dilakukan untuk mendiskripsikan terkait 

gambaran umum serta profil organisasi karang taruna Desa 

Bawuran, gambaran umum pengurus dan anggota Organisasi 

karang taruna Desa Bawuran. Observasi dilakukan sebelum 

penelitian, saat melakukan penelitian, dan akhir penelitian. 

 
47Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2010). 
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Melalui observasi, peneliti secara langsung mengamati dengan 

mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh organisasi 

karang taruna Desa Bawuran. Mengamati melalui kegiatan-

kegiatan tesebut peneliti dapat mengetahui bagaimana  trust 

(kepercayaan) yang dibangun oleh pengurus serta anggota 

karang taruna dalam berorganisasi, norma atau nilai-nilai sosial 

yang diberlakukan dalam organisasi karang taruna, dan jaringan 

sosial seperti apa yang mereka miliki untuk menjalin hubungan 

dengan berbagai pihak dalam memberdayakan kaum muda di 

Desa Bawuran. 

Observasi pertama, yang telah dilakukan peneliti pada 

tanggal 18 September 2019 yaitu melihat kondisi lingkungan 

sekitar di Desa Bawuran dan melihat obyek wisata yang ada di 

Desa Bawuran. Observasi kedua, dilakukan pada tanggal 11 

Agustus 2020 yaitu melihat keadaan lingkungan Desa Bawuran 

selama menghadapi masa pandemic covid-19, serta melihat 

fasilitas desa yang digunakan oleh karang taruna untuk 

melakukan berbagai kegiatan. Observasi ketiga, merupakan 

observasi terakhir yang telah dilakukan pada tanggal 14 Agustus 

2020 yaitu melihat kegiatan yang dilakukan sebagian pemuda di 

Dusun Jambon. Melihat kondisi masih dalam keadaan pandemic 

covid-19 observasi tidak bisa dilakukan secara menyeluruh 

dikarenakan kegiatan-kegiatan karang taruna ditiadakan. 
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Hasil observasi yang dilakukan sebelum adanya pandemic 

pada tahun 2019 karang taruna telah melaksanakan berbagai 

kegiatan yang ditujukan untuk pemuda maupun semua lapisan 

elemen masyarakat Desa Bawuran. Kedua, karang taruna 

mengadakan pendaftaran volunteer dan open reqruitement 

kepengurusan karang taruna periode baru. Ketiga, karang taruna 

tidak melakukan kegiatan-kegiatan bersekala besar dikarenakan 

dalam masa pendemic covid-19. Keempat, karang taruna 

menggunakan fasilitas desa berupa gor, pendopo, dan 

perpustakaan sebagai sara dalam menjalankan kegiatan. 

b. Wawancara 

 Wawancara merupakan sebuah interaksi yang di dalamnya 

terdapat pertukaran berbagai aturan, informasi, tanggung jawab, 

perasaan, kepercayaan dan motif.48 Wawancara juga merupakan 

kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh dua orang atau lebih 

secara langsung yang dilakukan oleh peneliti kepada informan. 

Metode wawancara ini dilakukan untuk melengkapi data yang 

tidak bisa ditemukan pada saat melakukan observasi. Metode 

wawancara sangat perlu dilakukan untuk memberikan gambaran 

atau informasi mengenai tema yang akan diteliti serta untuk 

menambah data yang akan digunakan dalam penelitian. Teknik 

 
48ibid. 
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yang digunakan untuk memilih sample dalam wawancara ini 

yaitu menggunakan purposive sampling. 

 Wawancara telah dilakukan dengan mas Made sebagai ketua 

karang taruna tingkat desa periode 2017-2020. Wawancara 

tersebut telah dilaksanakan pada tanggal 23 Oktober 2019 untuk 

mengetahui kondisi organisasi karang taruna di Desa Bawuran. 

Informan selanjutnya yang telah diwawancarai terdiri dari 1 

(satu) Kepala Desa Bawuran, 1 (satu) carik Desa Bawuran,  7 

(tujuh) pengurus inti karang taruna yang terdiri dari (ketua 

umum, ketua 1, ketua 2, dan bendahara 2), 2 (dua) anggota 

karang taruna Desa Bawuran, 1 (satu) volunteer, dan 1 (satu) 

pemuda dusun. 

 Wawancara digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui bagaimana modal sosial diterapkan dalam 

pemberdayaan organisasi karang taruna selama kebangkitan 

karang taruna hingga akhir kepengurusan karang taruna. 

Sebelum melakukan wawancara, peneliti terlebih dahulu 

menyusun daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada 

informan. Daftar pertanyaan yang akan diajukan dengan 

memperhatikan indikator-indikator dari teori Modal sosial. 

Indikator-indikator tersebut diambil dari 3 komponen yaitu trust 
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(kepercayaan), norma sosial, dan jaringan sosial yang kemudian 

dikembangkan menjadi pertanyaan.  

Tabel 1.1 

 Pelaksanaan Wawancara 

No Kegiatan Tanggal Keterangan 

1 Wawancara Pertama 6 Agustus 2020 

 Mewawancarai Kepala 
Desa, Carik Desa, Ketua 
1, dan anggota Karang 

Taruna 

2 Wawancara Kedua 10 Agustus 2020 
Mewawancarai ketua 2 

Karang Taruna 

3 Wawancara Ketiga 11 Agustus 2020 
Mewawancarai Ketua 
Umum Karang Taruna 
dan Pemudi Volunteer 

4 Wawancara Keempat 14 Agustus2020 
Mewawancarai 

Bendahara dan anggota 
Karang Taruna  

5 Wawancara Kelima  16 Agustus 2020 
Mewawancarai pemuda 
bukan anggota Karang 

Taruna 

 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan metode pembantu dalam 

mengabadikan kegiatan penelitian beserta sebagai data primer 

penelitian. Alat dokumentasi yang digunakan peneliti berupa 
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handphone dan alat tulis. Dokumentasi pada penelitian ini 

berupa penggalian data dengan mengambil foto kegiatan yang 

dilakukan oleh karang taruna. Tidak hanya mengambil foto, 

namun juga dengan meminta data berupa arsip-arsip, data profil 

karang taruna Desa Bawuran, dan data pembukuan dari awal 

periode sampai akhir periode terkait pemberdayaan organisasi 

karang taruna. Pengambilan dokumen ini akan dilaksanakan 

selama melakukan penelitian secara langsung di organisasi 

karang taruna di Desa Bawuran, Kecamatan Pleret, Kabupaten 

Bantul. 

 Hasil dokumentasi dari penelitian yang telah dilakukan, 

peneliti mangambil dokumentasi melalui media sosial 

Instagram. Sumber dokumentasi yaitu berasal dari Instagram 

karang taruna Desa Bawuran. Berbagai informasi dan foto-foto 

kegiatan yang telah dilaksanakan oleh karang taruna 

dipublishkan melalui media sosial Instagram karang taruna Desa 

Bawuran. Mengambil dokumentasi melalui media sosial 

dikarenakan kegiatan karang taruna dilaksanakan sebelum 

pandemic covid-19, ketika pandemic karang taruna vakum 

melakukan kegiatan. 
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5. Sumber Data 

a. Data primer  

Data diperoleh dengan cara menghimpun langsung dari 

informan. Setelah data terkumpul, diolah dan dipilah dalam hasil 

penelitian. Data primer dapat berbentuk opini individu ataupun 

kelompok, hasil observasi terhadap kejadian, kegiatan, dan 

pengamatan secara langsung di lapangan. 

Peneliti untuk memperoleh data ini ketika mengikuti dan 

turun langsung dalam kegiatan pemberdayaan yang dilakukan 

oleh organisasi karang taruna. Jika data yang didapatkan belum 

memenuhi peneliti bisa menambah dengan menelefon informan. 

Data yang didapatkan merupakan data yang asli sesuai dengan 

kondisi yang terjadi mengenai pemberdayaan organisasi karang 

taruna di Desa Bawuran. 

b. Data Sekunder 

Data yang diperoleh bukan dari sumber pertama namun 

melalui perantara. Data sekunder dalam penelitian ini dalam 

bentuk gambar, catatan atau laporan data yang didokumentasi 

seperti foto kegiatan karang taruna, rekaman, foto kondisi 

Organisasi Karang Taruna di Desa Bawuran, Kecamatan Pleret, 

Kabupaten Bantul. 
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6. Metode Analisis Data 

Teknik analisis data menurut Miles dan Huberman terdiri dari empat 

tahapan yang harus dilakukan oleh peneliti.49 Tahapan yang pertama 

yaitu pengumpulan data, tahapan yang kedua yaitu reduksi data, tahapan 

yang ketiga yaitu penyajian/display data, dan tahapan yang keempat 

yaitu verifikasi data. Yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

a) Reduksi Data 

Reduksi data merupakan seleksi, pemfokusan, 

penyederhanaan, dan abstraksi. Mereduksi data dapat 

dilakukan dengan merangkum, memilih hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya.50 Tahap ini dilakukan agar 

kita mengetahui relevan tidaknya antara data dengan tujuan 

penelitian. Peneliti akan mengumpulkan berbagai data 

primer seperti hasil observasi, hasil mendengar opini dari 

organisasi karang taruna Desa Bawuran dan masyarakat 

yang bersangkutan.  Sedangkan data sekunder yang 

didapatkan seperti dokumen dari organisasi karang taruna, 

dokumen dari Desa Bawuran, dan SOP kerjasama dengan 

pihak luar ataupun dokumen lainnya berkaitan dengan 

analisis modal sosial dalam pemberdayaan Organisasi 

 
49ibid. 
50ibid, hlm 129. 
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Karang Taruna Desa Bawuran, Kecamatan Pleret, 

Kabupaten Bantul. Data-data yang sudah didapatkan 

kemudian diseleksi menjadi pokok-pokok penting sesuai 

dengan fokus penelitian. Data yang telah dikategorikan 

kemudian dipilih data yang relevan atau membuang data 

yang tidak relevan dengan penelitian. 

b) Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun 

sehingga kita dapat menarik kesimpulan dan pengambilan 

tindakan.51 Pada tahap ini peneliti mengklasifikasikan dan 

menyajikan data sesuai dengan pokok permasalahan. Pokok 

permasalahan terkait dengan Analisis Modal Sosial Dalam 

Pemberdayaan Organisasi Karang Taruna Desa Bawuran. 

Pada penyajian data ini kemudian akan memaparkan secara 

naratif seperti apa penerepan modal sosial dalam 

pemberdayaan di Organisasi Karang Taruna Desa Bawuran, 

Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul. Pemaparan tersebut 

berdasarkan indikator teori modal sosial yang terdiri dari 

trust (kepercayaan), norma sosial, dan jaringan sosial. 

c) Penarikan Kesimpulan 

 
51ibid, hlm 131. 
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Tahap ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang 

dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan atau 

perbedaan.52 Kesimpulan ditarik dengan cara melihat dan 

mempertanyakan kembali sambil melihat catatan lapangan 

agar memperoleh pemahaman yang tepat.  

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ialah susunan yang dilakukan untuk 

mempermudah dalam mengarahkan peneliti agar pembahasan tidak 

mengarah pada beberapa hal yang tidak berhubungan dengan masalah yang 

akan diteliti. Metode penyusunan ini digunakan untuk mempermudah 

memahami maksud dari penyusunan laporan itu sendiri, dimana secara 

umum sistematika pembahasan adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pertama, adalah pendahuluan yang didalamnya meliputi latar 

belakang masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan, dimana bab 

pertama ini merupakan bab pengantar untuk membahas mengenai analisis 

modal sosial dalam pemberdayaan karang taruna Desa Bawuran, 

Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul yang akan dibahas pada bab 

selanjutnya. 

 
52ibid,  hlm 133. 
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BAB II SETTING LOKASI PENELITIAN 

Bab kedua, dijelaskan mengenai kondisi lokasi penelitian, dimana 

didalamnya meliputi kondisi umum Desa Bawuran, kondisi Geografi, 

kondisi Ekonomi, kondisi Sosial, kondisi Budaya, kondisi Agama, kondisi 

umum karang taruna Desa Bawuran dan struktur organisasi karang taruna 

Desa Bawuran. 

BAB III PENERAPAN MODAL SOSIAL DALAM PEMBERDAYAAN 

ORGANISASI KARANG TARUNA DESA BAWURAN 

Bab ketiga, peneliti menjelaskan data yang telah didapat yaitu 

pembahasan mengenai potensi pemuda dan pemudi Desa Bawuran. 

Kemudian menjelaskan mengenai pelaksanaan program kerja karang 

taruna. Pembahasan yang terakhir yaitu menjelaskan dinamika 

pemberdayaan organisasi karang taruna. 

BAB IV ANALISIS MODAL SOSIAL DALAM PEMBERDAYAAN 

ORGANISASI KARANG TARUNA DESA BAWURAN 

Bab keempat, pada bagian ini merupakan bagian utama dalam 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yang menjelaskan mengenai 

analisis peneliti terhadap analisis modal sosial dalam pemberdayaan 

organisasi karang taruna Desa Bawuran dengan menggunakan data yang 

sudah terkumpul. Data yang sudah didapat kemudian dianalisis 

menggunakan teori yang sudah ditetapkan oleh peneliti dalam penelitian ini. 
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Selain dianalisis menggunakan teori dalam penelitian ini juga dikaitkan 

dengan kajian keislaman. 

 

BAB V PENUTUP 

Bab kelima ini merupakan bab penutup yang didalamnya meliputi 

kesimpulan, rekomendasi, dan kendala penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

Bab lima merupakan penutup yang berisi mengenai kesimpulan, 

rekomendasi, dan kendala penelitian. Penelitian yang telah dilakukan serta dianalisi 

menggunakan teori dapat menghasilkan kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian 

ini menjawab bagaimana Analisis Modal Sosial dalam Pemberdayaan Organisasi 

karang taruna Desa Bawuran Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul. Rekomendasi 

juga diberikan kepada berbagai pihak yang berkaitan dengan penelitian yang telah 

dilakukan. Kemudian terdapat kendala penelitian yang mencakup apa saja kendala 

peneliti saat melakukan penelitian. 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai analisi modal sosial 

dalam pemberdayaan organisasi karang taruna Desa Bawuran Kecamatan Pleret 

Kabupaten Bantul dapat disimpulkan bahwa:  

1. Trust (kepercayaan) yang dimiliki oleh anggota maupun pengurus dalam 

membangkitkan kembali karang taruna Desa Bawuran sangat tinggi.  

Terlihat dari pemuda-pemudi dan pemerintah Desa Bawuran mendukung 

secara penuh karang taruna Desa Bawuran untuk bangkit kembali dari masa 

vakum. Kepercayaan yang diberikan pengurus ke anggota saling 

mempengaruhi gerak kerja sehingga mampu meningkatkan produktivitas 

dalam berorganisasi.  
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2. Norma/nilai Sosial tidak bisa lepas dalam bagian bangkitnya organisasi 

karang taruna Desa Bawuran. Nilai-nilai yang terkandung dalam 

kepengurusan organisasi karang taruna yaitu nilai kekeluargaan, nilai 

kebersamaan, dan nilai tanggung jawab. Karang taruna yang didalamnya 

terdapat kumpulan individu-individu harus ditanamkan nilai-nilai tersebut, 

guna untuk memperkuat pertahanan yang ada didalam organisasi karang 

taruna Desa Bawuran.  

3. Jaringan sosial, selama menjalankan kepengurusan periode 2017-2020 

karang taruna Desa Bawuran memiliki jaringan yang cukup luas. Karang 

taruna Desa Bawuran menjalin kerjasama dengan dengan delapan aktor 

yang terdiri dari pemerintah Desa Bawuran, organisasi pemuda dan pemudi 

tingkat dusun, Dinas Kebudayaan Kabupaten Bantul, Dinas  Pertanian 

Kabupaten Bantul , BNN, Kampung Siaga Bencana Desa Bawuran, Forum 

karang taruna tingkat kecamatan dan kabupaten, Djarum 76, pengusaha-

pengusaha lokal Desa Bawuran, dan masyarakat Desa Bawuran. 

B. Kendala Penelitian  

1. Tidak bisa melakukan observasi secara keseluruhan terkait kegiatan 

yang dilakukan oleh karang taruna dikarenakan sedang tidak 

mengadakan kegiatan karena untuk mencegah terjadinya 

penyebaran covid-19. 
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C. Rekomendasi 

Melalui proses penelitian yang sudah dilakukan dan menemukan hasil 

penelitian terkait Analisis Modal Sosial Dalam Pemberdayaan Organisasi Karang 

Taruna Desa Bawuran Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul. Peneliti memberikan 

beberapa rekomendasi. Rekomendasi ini ditujukan untuk kepentingan akademik, 

organisasi karang taruna, masyarakat, dan pemerintah sebagai berikut: 

1. Secara sosiologis, peneliti berharap agar penelitian ini dapat 

menambah dalam keilmuan terkhusus bagi ilmu Sosial, Sosiologi 

Kepemudaan, dan Sosiologi Organisasi. 

2. Peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengkaji 

mengenai tema ini yaitu analisis modal sosial dalam organisasi 

Karang Taruna Desa Bawuran Kecamatan Pleret Kabupaten 

Bantul lebih secara mendalam. Adanya penelitian ini peneliti 

berharap agar penelitian selanjutnya dapat menemukan fakta-

fakta baru terkait dengan permasalahan ini. 

3. Perlu ditingkatkannya pelatihan-pelatihan pengelolaan organisasi 

dari pemerintah desa untuk karang taruna. Hal ini diperlukan 

untuk penglolaan organisasi kedepannya agar lebih baik. 

4. Program-program kerja Karang Taruna Desa Bawuran agar lebih 

diperjelas kembali. Hal ini dikarenakan kegiatan karang taruna 

kebanyakan dari pemerintah Desa Bawuran.  
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